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Februan 2019 tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, dan Terdakwa serta
memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;
Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan terdakwa Deny. S Alias Andong Bin Sennang telah terbukti
sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 363 ayat (1) ke-5
KUHP.

2 Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa Deny. S Alias Andong Bin Sennang
dengan pidana penjara 7 (tujuh) bulan dikurangi seluruhnya dengan masa
penahanan yang telah dijalani.

3. Menetapkan barang bukti berupa :

* 1 (satu) unit sepeda motor merk Yamaha Mio j wama putih nomor
polisi DP 3310 AL

Dikembalikan kepada saksi Abdul Rahim.

» 1 (satu) buah kunci gembok kotak amal merek BL warna silver kondisi
rusak;

e 1 (satu) buah kunci tang wama silver.

e 1 (satu) buah mata obeng.

Dirampas untuk dimusnahkan

e 1 (satu) buah helm warna abu-abu merk GHN;

« Sepasang sepatu wama coklat.

e 1 (satu) buah jaket wama merah hati.

« 1 (satu) buah sweter warna biru hitam krem merk spiderbilt.

« 1 (satu) buah tas ransel warna merah kombinasi putih.

Dikembalikan kepada terdakwa

4 Menetapkan agar terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebanyak Rp.
2.000.- (dua ribu rupiah);

Seteish mendengar permohonan Terdakwa yang pada pokoknya
memohon hukuman yang seringan-fingannya;
Seteiah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan

Terdakwa yang pada pokoknya tetap pada Tuntutannya;
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Umum yang pada pokoknya tetap pada permohonannya;

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:
DAKWAAN :

Bahwa terdakwa Deny. S Alias Andong Bin Sennang pada hari Kamis
tanggal 03 Januari 2019 sekitar pukul 11.00 Wita atau setidak-tidaknya pada
sualu waktu pada bulan Januari 2019, bertempat JI. Jend. Sudirman Kel.
Lapadde Kec. Ujung Kota Parepareatau setidak-tidaknya pada tempat lain yang
masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Parepare, mengambil
barang sesuatu berupa Uang Atau Isi Kotak Amal Masjid Al-lkhsan sebesar Rp.
750.000 (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah) yang seluruhnya atau sebagian
kepunyaan orang lain yakni milik Masjid Al-lkhsan dengan maksud untuk dimiliki
secara melawan hukum yang dilakukan dengan masuk ketempat melakukan
kejahatan atau untuk sampai pada barang yang diambil dilakukan dengan
merusak, memotong atau memakai kunci palsu. Perbuatan tersebut dilakukan
terdakwa dengan cara-cara sebagai berikut :

- Bermula pada hari Kamis tanggal 03 Januari 2019 sekitar pukul 11.00 wita
terdakwa Deny. S Alias Andong masuk ke Masjid Al-lkhsan di JI. Jend.
Sudirman Kel. Lapadde Kec. Ujung Kota Parepare melalui pintu depan
Masjid, selanjutnya terdakwa masuk ke samping ki Masjid untuk
memperhatikan jangkauan CCTV, setelah itu terdakwa merayap
memperhatikan situasi atau keadaan disamping Masjid dan kembali lagi
ketempat semula, kemudian terdakwa menutup kepala dan wajah dengan
menggunakan jaket yang terdakwa pakai, kemudian terdakwa mendekati
kotak amal Masjid Al-lkhsan yang berada ditengah Masjid.

Bahwa selanjutnya terdakwa menggunakan mata obeng mencungkil
gembok kotak amal Masjid hingga rusak, terdakwa kemudian mengambil
uang yang ada didalam kotak amal tersebut, lalu terdakwa memasukkan
uang kotak amal tersebut kedalam tas terdakwa, setelah itu terdakwa
langsung lari keluar karena dilihat oleh saksi Parmiati, S.Pd, M.Pd
sehingga terdakwa tidak sempat mengambil sepatu dan helmnya,
kemudian terdakwa langsung kabur menggunakan Sepeda Motor MIO J
warna Putih dengan Nomor Polisi DP 3310 AL.

Bahwa akibat perbuatan terdakwa tersebut Masjid Al-lkhsan mengalami
kerugian Rp.750.000,- (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah).
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Sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 363 Ayat (1) Ke-

5 KUHP;

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa telah
menyatakan mengerti dan tidak mengajukan keberatan;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum
telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

1. Syahruddin, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai
berikut:

-  Bahwa saksi pernah diperiksa di Penyidik Kepolisian;

- Bahwa keterangan saksi di Berita Acara Pemeriksaan Penyidik Kepolisian
sudah benar;

- Bahwa benar tanda tangan di Berita Acara Pemeriksaan Penyidik
Kepolisian adalah tanda tangan saksi;

- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa,

- Bahwa saksi mengerti sebabnya dihadapkan dipersidangan ini sebagai
saksi sehubungan dengan isi kotak amal Masjid Al-lkhsan telah diambil
oleh Terdakwa,

- Bahwa kejadiannya terjadi pada hari Kamis tanggal 3 Januari 2019 sekitar
pukul 11.00 Wita bertempat di jalan Jend. Sudirman Kota Parepare;

- Bahwa saksi tidak melihat langsung kejadiannya, saksi mengetahul
kejadiannya setelah diberitahu oleh warga yang sementara berada dalam
masjid Al-lkhsan,

- Bahwa setahu saksi, Terdakwa hanya mengambil isi kotak amal Masjid Al-
lkhsan,;

- Bahwa isi kotak amal tersebut sebanyak Rp. 750.000,- (tujuh ratus lima
puluh ribu rupiah);

- Bahwa kotak amal tersebut berbentuk kotak yang terbuat dar kayu jati
dengan ukuran 50 cm X 70 cm , dan kotak tersebut terikat dengan rantai
pada tiang masjid,

- Bahwa kotak amal tersebut terletak didalam masjid pas terikat di tiang
tengah sebelah kanan dengan rantai;

- Bahwa Terdakwa tidak mengambil kotak amal tersebut, hanya mengambil
isinya saja;

- Bahwa Terdakwa mengambil isi kotak amal tersebut dengan perusak
gembok pengaman dengan cara dicungkil,
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Bahwa tidak ada yang meiihat pada saat Terdakwa mencungkil kotak amal ~ |
tersebut, hanya saja kejadian tersebut terekam oleh CCTV yang lerpasang
di masjid; A
Bahwa atas kejadian tersebut Pengurus Masjid Al-lkhsan mengalami
kerugian sekitar Rp. 750.000,- (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah);

Bahwa Terdakwa tidak pemah meminta ijin kepada Pengurus Masjid Al-
Ikhsan sebelum mengambil isi kotak amal tersebut;

Bahwa saksi membenarkan semua barang bukti yang diperfihatkan
dipersidangan;

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat
membenarkan keterangan saksi tersebut;

Abdul Rahim Als Rahim, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

Bahwa saksi pernah diperiksa di Penyidik Kepolisian;

Bahwa benar keterangan saksi di BAP Penyidik Kepolisian;

Bahwa benar tanda tangan di BAP Penyidik adalah milik saksi,

Bahwa saksi sebelumnya kenal dengan Terdakwa;
WWWMWWNM
mmummmmkmmmmmmw
oleh Terdakwa;
ummmmmmwsmmwm
mu.oovmwamm.&mmmm;

Bahwa saksi tidak melihat langsung kejadiannya;

Bahwa saksi mengetahui kejadiannya setelah sepeda motor saksi
dari Masjid Al-lkhsan, dan pada saat itu Terdakwa menggunakan sepeda
motor saksi;

Bahwa Terdakwa menyewa sepeda motor saksi pada hari Rabu tanggal 2
Januari 2019 sekitar pukul 20.00 Wita bertempat di jalan M. Arsyad lorong
Pusri Kota Parepare;

Bahwa sepeda motor saksi yang dipakai oleh Terdakwa adalah merk
Yamaha Mio GT wama putih dengan nomor polisi DP 3310 AL;

Bahwa pada saat itu Terdakwa menyampaikan kepada saksi “bisaka
dipinjam / disewa motormu?*®, dan saksi jawab “bisaji asalkan pelan-pelan
bawa sepeda motor dan kembali tepat waktu”;
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Bahwa saksi tidak mengetahui apa yang skan dilakukan oleh Terdakwa
dengan menggunakan sepeda motor saksi, dia hanya pemah
menyampaikan kalau dia beraktifitas sebagai pegawai koperasi:

Bshwa Terdakwa menyewa sepeda motor saksi sebanyak 10 kali dengan
kurung waktu 1 bulan lamanya;

Bahwa setiap satu kali memakai sepeda motor saksi, Terdakwa membayar
sewa seharga Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) perhari,

Bahwa Terdakwa mengembalikan sepeda motor saksi pada hari Kamis
tanggal 3 Januai 2019 pukul 11.30 wita;

Bahwa saksi membenarkan semua barang bukti yang diperiihatkan

Sipersidangan;
Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat
membenarkan keterangan saksi tersebut;

Parmiati, S.PdiM.Pd Alias Mamanya Fahri binti H. Farid Riati, dibawah
sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berkut

Bahwa saksi perah diperiksa di Penyidik Kepolisian;

Bahwa keterangan saksi di Berita Acara Pemeriksaan Penyidik Kepolisian

sudah benar;
Bahwa benar tanda tangan di Berita Acara Pemeriksaan Penyid:
Kepolisian adalah tanda tangan saksi,

Bahwa saksi sebelumnya tidak kenal dengan Terdakwa.

saksi sehubungan dengan isi kotak amal Masjid Allkhsan telah diambil
oleh Terdakwa:

Bahwa kejadiannya tefjadi pada hari Kamis tanggal 3 Januari 2019 sekitar
pukul 11.00 Wita bertempat di jalan Jend. Sudirman Kota Parepare;
Bahwa pada saat itu saksi melihat Terdskwa mengambil isi kotak amal
masjid A-lkhsan kemudian memasukkan ke dalam tas Terdakwa
kemudian Terdakwa berari keluar sehingga saksi berteriak bahwa ada
pencuri;

Bahwa setahu saksi, Terdakwa hanya mengambil isi kotak amal Masjid Al-
Ikhsan;

Bahwa isi kotak amal tersebut sebanyak Rp. 750.000.- (tujuh ratus fima
puluh ribu rupiah); '

Bahwa kotak amal tersebut berbentuk kotak yang terbuat dari kayu jati
dengan ukuran 50 cm X 70 cm , dan kotak tersebut terikat dengan rantai

pada tiang masjid,
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Bahwa kotak amal tersebut terletak didalam masjid pas terikat di tiang
tengah sebelah kanan dengan rantai; -
Bahwa Terdakwa tidak mengambil kotak amal tersebut, hanya mengambil
isinya saja;

Bahwa Terdakwa mengambil isi kotak amal tersebut dengan perusak
gembok pengaman dengan cara dicungkil;

Bahwa Terdakwa hanya mengambil isi kotak amal saja;

Bahwa atas kejadian tersebut Pengurus Masjid Al-lkhsan mengalami
kerugian sekitar Rp. 750.000,- (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah);

Bahwa Terdakwa tidak pemah meminta ijin kepada Pengurus Masjid Al-
Ikhsan sebelum mengambil isi kotak amal tersebut;

Bahwa saksi membenarkan semua barang bukti yang diperlihatkan
dipersidangan;

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat

membenarkan keterangan saksi tersebut;
Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai benkut:

Bahwa Terdakwa pernah diperiksa di Penyidik Kepolisian;

Bahwa benar, keterangan Terdakwa di BAP Penyidik Kepolisian;

Bahwa Terdakwa ada tanda tangan di BAP Penyidik;

Bahwa keterangan Terdakwa di Berita Acara Pemeriksaan Penyidik
Kepolisian sudah benar,

Bahwa benar tanda tangan di Berita Acara Pemeriksaan Penyidik
Kepolisian adalah tanda tangan Terdakwa;

Bahwa Terdakwa mengerti sebabnya dihadapkan dipersidangan ini
sehubungan dengan Terdakwa telah mengambil isi kotak amal Masjid Al-
Ikhsan,

Bahwa kejadiannya terjadi pada hari Kamis tanggal 3 Januari 2019 sekitar
pukul 11.00 Wita bertempat di jalan Jend. Sudirman Kota Parepare;

Bahwa isi kotak amal tersebut Rp. 150.000,- (seratus lima puluh ribu
rupiah) yang terdiri dari uang pecahan dua ribuan, lima ribuan, sepuluh
ribuan, dan lima puluh ribuan);

Bahwa pemilik kotak amal tersebut adalah pengurus Masjid Al-lkhsan;
Bahwa Terdakwa mengambil isi kotak amal tersebut hanya seorang dini;
Bahwa Terdakwa mengambil isi kotak amal tersebut dengan cara awalnya
Terdakwa masuk melalui pintu depan yang tidak terkunci, kemudian masuk
kesebelah kiri Masjid dengan pura-pura sembahyang dan memperhatikan
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berikut

OCWMasid.seuahmJT«dakmmnpwnwhaﬂmwu:d
disamping masjid, setelah itu Terdakwa merayap memperhatikan situasi
masjid dan kembali lagi ke tempat semula dan menutup wajah dan kepala
Terdakwa dengan menggunakan jaket yang Terdakwa pakai, kemudian
Terdakwa mendekati kotak amal tersebut dan mencungkil gemboknya
setelah terbuka Terdakwa kemudian memasukkan tangan dan mengambil
uang yang ada di dalam kotak dan memasukkannya ke dalam las, setelah
itu Terdakwa berlari keluar karena ke pergok ibu guru yang sementara
mengajar, sepatu dan helm Terdakwa tertinggal karena tefjatuh, Terdakwa
kemudian memgambil motor dan kabur ke jalan M. Arsyad Kec. Soreang
dan mengembalikan motor yang Terdakwa sewa sampai Terdakwa
ditangkap oleh Polisi pada hari Jumat tanggal 04 Januari 2019;
BMMWWMTMMNMWM
dengan pengaman gembok silver;

Bahwa Terdakwa mengambil isi kotak amal tersebut dengan tujuan untuk
kebutuhan hidup sehari-hari Terdakwa dan membayar sewa kendaraan;
BMTMWWM&WWMMMN-
Ikhsan sebelum mengambil isi kotak amal tersebut,

Bahwa Terdakwa membenarkan barang bukti yang diperlihatkan didepan
persidangan:
MMWMMUMWWMW

1 (Satu) Unit sepeda motor mio j warna putih nomor polisi DP 3310 AL,

1 (Satu) Buah kunci gembok kotak amal merek BL wama silver kondisi
rusak;

1 (Satu) Buah helm warma abu-abu merek GHN;

1 (Satu) Pasang sepatu wamna coklat;

1 (Satu) Buah jaket warna merah hati;

1 (Satu) Buah sweter warmna biru hitam krem merk spiderbilt;

1 (Satu) Buah kunci tang wama silver;

2 (Dua) Buah mata obeng:

1 (Satu) Buah tas ransel warma merah kombinasi putih;

diperoleh fakta-fakta hukum sebagai benkut :

Bahwa Terdakwa dihadapkan dalam persidangan sehubungan dengan
perbuatan Terdakwa telah mengambil isi kotak amal di Masjid Al-lkhsan;
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Bahwa Terdakwa mengambil kotak amal di Masjid Al-lkhsan pada hari
Kamis tanggal 3 Januari 2019 sekitar pukul 11.00 Wita bertempat di jalan
Jend. Sudirman Kota Parepare;

Bahwa Terdakwa datang ke Masjid Al-lkhsan melalui pintu depan Masjid,
selanjutnya Terdakwa masuk ke samping kiri Masjid untuk memperhatikan
jangkauan CCTV, setelah itu Terdakwa merayap memperhatikan situasi
atau keadaan disamping Masjid dan kembali lagi ketempat semula,
kemudian Terdakwa menutup kepala dan wajah dengan menggunakan
jaket yang Terdakwa pakai, kemudian Terdakwa mendekati kotak amal
Masjid Al-lkhsan yang berada ditengah Masjid;

Bahwa Terdakwa menggunakan mata obeng mencungkil gembok kotak
amal Masjid hingga rusak, Terdakwa kemudian mengambil uang yang ada
didalam kotak amal tersebut, lalu Terdakwa memasukkan uang kotak amal
tersebut kedalam tas Terdakwa, setelah itu Terdakwa langsung lari keluar
karena dilihat oleh saksi Parmiati, S.Pd, M.Pd sehingga Terdakwa tidak
sempat mengambil sepatu dan helmnya, kemudian Terdakwa langsung
kabur menggunakan Sepeda Motor MIO J wama Putih dengan Nomor

Polisi DP 3310 AL;

Bahwa akibat perbuatan terdakwa te
kerugian Rp. 750.000,- (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah);

Bahwa Terdakwa tidak pernah meminta ijin kepada pengurus Ma
Ikhsan sebelum mengambil isi kotak amal Masjid tersebut;

wa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan
fakta hukum tersebut diatas, Terdakwa dapat

rsebut Masjid Al-Ikhsan mengalami

sjid Al-

Menimbang, bah

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya;

dakwaan

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan
tunggal sebagaimana diatur dalam Pasal 363 Ayat (1) Ke-5 KUHP,

yang unsur-unsumya adalah sebagai berikut ;

1.
2.

Barang siapa;

Mengambil suatu barang yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang
lain dengan maksud memiliki secara melawan hukum,

Yang untuk masuk ke tempat melakukan kejahatan, atau untuk sampai
pada barang yang diambil, dilakukan dengan merusak, memotong atau
memanjat, atau dengan memakai anak kunci palsu, perintah palsu atau

pakaian jabatan palsu;
Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut:
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Ad.1. Barang siapa;
Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan ‘barang siapa” dalam unsur

"wmpmmmmmmmmm
wmmmmm&nu«mmn&n
yang bersangkutan sedang dihadapkan ke persidangan, apabila perbuatannya

Umum, dan pengakuan Terdakwa sepanjang mengenai identitas dinnya

but ¢ ”"mm-mmﬁhmmwmmm'
mmmmmmwwwtwh
Wmmmmmm""’“
Tmmsummmns‘mmm
dan dipertimbangkan spakah perbuatannya memenuhi

hal ini adalah
akan diteliti
unsur-unsur dari tindak

maupun orang lain;
mhhdawlhl&:dmﬁkimnahwanhukun'adalahsuam
barang tersebut seluruhnya atau sebagiannya bukaniah milik Terdakwa akan
pemiliknya;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan keterangan
Terdakwa dan dihubungkan dengan barang bukti dalam persidangan di peroleh
fakta hukum bahwa Terdakwa dihadapkan dalam persidangan sehubungan
dengan perbuatan Terdakwa telah mengambil kotak amal di Masjid Al-lkhsan
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pada hari Kamis tanggal 3 Januari 2019 sekitar pukul 11.00 Wita bmmmm i

jalan Jend. Sudirman Kota Parepare;

Menimbang, Terdakwa datang ke Masjid Aklkhsan melalui pintu depnn

Masjid, selanjutnya Terdakwa masuk ke samping kii Masjid untuk
memperhatikan  jangkauan CCTV, setelah itu Terdakwa merayap
memperhatikan situasi atau keadaan disamping Masjid dan kembali lagi
ketempat semula, kemudian Terdakwa menutup kepala dan wajah dengan
menggunakan jaket yang Terdakwa pakai, kemudian Terdakwa mendekati kotak
amal Masjid Al-lkhsan yang berada ditengah Masjid;

Menimbang, bahwa Terdakwa menggunakan mata obeng mencungkil
gembok kotak amal Masjid hingga rusak, Terdakwa kemudian mengambil uang
yang ada didalam kotak amal tersebut, lalu Terdakwa memasukkan uang kotak
amal tersebut kedalam tas Terdakwa, setelah itu Terdakwa langsung lari keluar
karena dilinat oleh saksi Parmiati, S.Pd, M.Pd sehingga Terdakwa tidak sempat
mengambil sepatu dan helmnya, kemudian Terdakwa langsung kabur
menggunakan Sepeda Motor MIO J warna Putih dengan Nomor Polisi DP 3310
AL;

Menimbang, bahwa akibat perbuatan terdakwa tersebut Masjid Al-lkhsan
mengalami kerugian Rp. 750.000,- (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah);

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak pernah meminta ijin kepada pengurus
Masjid Al-lkhsan sebelum mengambil isi kotak amal Masjid tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian fakta hukum tersebut di atas.
Majelis Hakim berkesimpulan unsur ke-2 (dua) yaitu “Mengambil suatu barang
yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain dengan maksud memiliki
secara melawan hukum" telah terpenuhi;

Ad.3. Yang untuk masuk ke tempat melakukan kejahatan, atau untuk

a baran diambil, dila erusak, memoton
atau manjat, a memakai
atau pakaian jabatan palsu;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan keterangan
Terdakwa dan dihubungkan dengan barang bukti dalam persidangan di peroleh
fakta hukum bahwa Terdakwa dihadapkan dalam persidangan sehubungan
dengan perbuatan Terdakwa telah mengambil kotak amal di Masjid Al-lkhsan
pada hari Kamis tanggal 3 Januari 2019 sekitar pukul 11.00 Wita bertempat di
jalan Jend. Sudirman Kota Parepare;

Menimbang, Terdakwa datang ke Masjid Al-lkhsan melalui pintu depan
Masjid, selanjutnya Terdakwa masuk ke samping kii Masjid untuk
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memperhatikan  jangkauan CCTV, setelah itu Terdakwa merayap
memperhatikan situasi atau keadaan disamping Masjid dan kembali lagi

ketempat semula, kemudian Terdakwa menutup kepala dan wajah dengan .

menggunakan jaket yang Terdakwa pakai, kemudian Terdakwa mendekati kotak

amal Masjid Al-lkhsan yang berada ditengah Masjid;

Menimbang, bahwa Terdakwa mengambil isi kotak amal dengan cara
mencungkil gembok menggunakan mata obeng kotak amal Masjid hingga rusak,
Terdakwa kemudian mengambil uang yang ada didalam kotak amal tersebut,
lalu Terdakwa memasukkan uang kotak amal tersebut kedalam tas Terdakwa,
setelah itu Terdakwa langsung lari keluar karena dilihat oleh saksi Parmiati,
S.Pd. M.Pd sehingga Terdakwa tidak sempat mengambil sepatu dan helmnya,
kemudian Terdakwa langsung kabur menggunakan Sepeda Motor MIO J wama
Putih dengan Nomor Polisi DP 3310 AL;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum tersebut diatas perbuatan
mal dengan cara mencungkil gembok

Masjid hingga rusak menurut Majelis
dengan merusak. Maka Majelis
“Yang untuk masuk ke tempat
barang yang diambil, dilakukan
dengan memakai anak kunci

Terdakwa mengambil isi kotak a
menggunakan mata obeng kotak amal
Hakim telah masuk kedalam unsur dilakukan
Hakim berkesimpulan unsur ke-3 (tiga) yaitu

melakukan kejahatan, atau untuk sampai pada

dengan merusak, memotong atau memanjat, atau

palsu, perintah palsu atau pakaian jabatan palsu” telah terpenuhi;
Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dar Pasal 363 Ayat (1) Ke-

5 KUHPidana yang didakwakan dalam dakwaan Penuntut Umum telah

terpenuhi, maka Hakim berkesimpulan bahwa Terdakwa telah terbukti secara

sah dan meyakinkan bersalah melakukan lindak pidana ‘Pencurian Dalam
Keadaan Memberatkan” sebagaimana dakwaan Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa dari fakta hukum yang terungkap di persidangan tidak
terdapat hal-hal yang dapat dijadikan penghapusan pidana baik alasan pemaaf
maupun alasan pembenar, oleh karenanya Terdakwa dapat dimintakan
pertanggung jawaban atas perbuatan pidana yang dilakukannya, maka atas
kesalahannya, kepada Terdakwa haruslah dijatuhi pidana setimpal dengan
perbuatannya tersebut.

Menimbang, bahwa terhadap permohonan secara Lisan dari Terdakwa,
Majelis Hakim Berpendapat oleh karena seluruh unsur dalam Dakwaan Tunggal
Penuntut Umum telah terpenuhi, maka Majelis Hakim tidak akan
mempertimbangkan permohonan Terdakwa tersebut secara tersendin, akan
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Wdimmmngkmmmdumanwmmm,

dalam amar putusan ini,
Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa, maka

periu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang
meringankan Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:
- Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat,

Keadaan yang meringankan:
- T.makwnmngnkuimmpubm‘;
- Tmmmwmnmmmwwwm
mm.wmwrmmmwwmmnmm
dibeunlpww\kawmmm;
mwnpmwummm

MempeMM.PasdmAym(i)
Nomor 8 Tahun 1981 thmmPﬁdﬂmmmm

Mnglnlainymbemnglum;
MENGADIL!:

1. mnymemsmmmnmmw
mmummmwmmmmm
pidam'Poncmhnocthudnn mumn-mmmwm
akwunPvammmwmmAyummmupm;
MWMMWTMMWWWPWM
Penjara selama 7 (tujuh) Bulan;
3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani

TomkmdkmmmWyadodmmm;
4. mupmrmmm;
5. Menetapkan barang bukti berupa:
‘(W)UﬂWMMYmmjmmm
polisi DP 3310 AL.
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Dikembalikan kepada saksi Abdul Rahim:

* 1 (satu) buah kunci gembok kotak amal merek BL wama silver kondisi
rusak;

e 1 (satu) buah kunci tang wama silver.

* 1 (satu) buah mata obeng.

Dirampas untuk dimusnahkan;

» 1 (satu) buah helm warna abu-abu merk GHN;

* Sepasang sepatu wama coklat.

» 1 (satu) buah jaket warma merah hati.

« 1 (satu) buah sweter warna biru hitam krem merk spiderbilt.

« 1 (satu) buah tas ransel wara merah kombinasi putih.

Dikembalikan kepada terdakwa;

6. Membebankan kepada Terdakwa membayar biaya perkara sejumiah

Rp.2.000.00 (dua ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Pare-Pare, pada hari Kamis, tanggal 4 April 2019, oleh kami,
Samsidar Nawawi, S.H.,M.H., sebagai Hakim Ketua, Nofan Hidayat, SH,
Krisfian Fatahila, S.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota, yang diucapkan
pada hari dan tanggal itu juga dalam sidang terbuka untuk umum oleh Hakim
Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh Rusdi Al
S.H., Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Pare-Pare, serta dihadiri oleh
Idil, S.H.,M.H., Penuntut Umum dan Terdakwa;

Hakim Anggola, Hakim Ketua,
TTD TTD

Nofan Hidayat, S.H., Samsidar Nawawi, S.H. M.H.,
TTD

Krisfian Fatahila, S.H.,

Panitera Pengganti,
TTD

Rusdi Ali, S.H.,
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LAMPIRAN: SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN DARI KAMPUS

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
Jalan Amal Baksi No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404

PO Box 809 Paropare 91100, websho: www lainpare ac. i, email. mailfiiainpare ac.id
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Nomor : B.1331/In.39.6/PP.00.9/08/2020
Lamp. :-
Hal  : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

————

Yth, WALIKOTA PAREPARE
]

Tempat

Assalamu Alaikum Wr.wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare:

Nama : HERMAYANTI

Tempat/ Tgl. Lahir . Pinrang/ 30 Mei 1998

Nim : 16.2500.016

Fakultas/ Program Studi - Syanah dan limu Hukum Islam/
Hukum Pidana Islam

Semester . VIl (Delapan)

Alamat

: BOKI, Kec. Tiroang, Kab, Pinrang.

Bermaksud akan mengadakan peneiitian di Wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul:

“Analisis Jarimah Hudud Terhadap Tindak Pidana Pencurian (Studi Putusan
Nomor. 39/Pid.B/2019/PN Pre)*

Pelaksanaan penelitian inl direncanakan pada bulan Agustus sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampalkan atas perkenaan dan kerjasama diucapkan terima
kasih.

Wassalamu Alalkum Wr.wb.

-
Ter =

Parepire, 05 Agustus 2020
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LAMPIRAN: SURAT PENELITIAN DARI DINAS PENANAMAN MODAL
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DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
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REKOMENDASI PENELITIAN

Nomor : 370/1IP/DPM-PTSP/8/2020

s 1 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan
Tima Pengetatuan dan Teknologl,
zmwmmmmmuﬁmm:mmm
Rekomendast Penefitan,

lnmumwmnmm7wmnmw
mmmmmmhmmmmmrm Saty

mmummmmmwmwr«mmm:
MENGIZINKAN

KEPADA
NAMA : HERMAYANTI

UNIVERSITAS/ LEMBAGA  : INSTITUT AGAMA ISLAN NEGERT PAREPARE

Jurusan : HUKUM PIDANA ISLAN

ALAMAT  BOKI, KEC. TIRDANG, KAB. PINRANG

UNTUX : Perwlitian/y dalam Kota Parepare dengan keterangan sebagai

'm-
JUDUL PENELITIAN  : ANALISIS JARIMAH HUDUD TERHADAP TINDAX PIDANA
PENCURIAN (STUDI PUTUSAN NOMOR : 39/Pid.5/2019 /PN.Pre)

LOKAST PENELITIAN : KANTOR PENGADILAN NEGERI KOTA PAREPARE

LAMA PENELITIAN  : 17 Agustus 2020 s.d 17 Oktober 2020

4. Rekomendast Penelitian berfalu selama penelitian bertangsing
b anmmmmmmwm.w

Dikehuarkan di: Parepare
Pada Tanggal : 12 Agustus 2020

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA PAREPARE

B Mj. ANDI RUSIA, SHMH

Panglat : Pembina Utama Muda, (TV/c)
NIP 110620915 198101 2 001

Biaya: Rp. 0,00
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Surat Permohonan Izin Meneliti Pribadi

KepadaYth.
Pimpinan Pengadilan Negeri Parepare

Di
Tempat
Assalamu Alaikum Wr.wb
Dengan Hormat,
Saya mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare (IAIN), dengan ini
mengajukan permohonan izin penelitian kepada Bapak/lbu pimpinan Pengadilan

Negari Parepare untuk dapat menerima saya.

Nama :‘Hermayanti

Nim : 16.2500.016

Fakultas :Syariah dan liImu Hukum Islam
Program Studi :Hukum Pidana Islam

Untuk melaksanakan penelitian menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi dengan judul “Analisis Jarimah Hudud terhadap Tindak Pidana
Pencurian (StudiPutusan Nomor:39/Pid.B/2019/PN.Pre)”’

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian Bapak/lbu saya
ucapakan terima kasih.

WassalamuAlaikumWr. wb

Parepare, 13 Agustus2020
Hormat Saya,

Ui ._\‘
AW

Ao I

Hermayanti



LAMPIRAN : SURAT PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Hermayanti
Nim : 16.2500,016
Prodi : Hukum Pidana Islam
Fakultas : Syariah dan Ilmu Hukum Islam

Judul Skripsi : Analisis Jarimah Hudud terhadap Tindak Pidana Pencurian

(Studi Putusan Nomor:39/Pid. B/2019/PN Pre)

1. Apakah ada keterangan yang disampaikan pelaku dibadapan sidang untuk membelah dirinya :
mengapa dia melakukan tindak pidana pencurian?

2.Apa yang menjadi penimbunganlnldmdahmmemunskmpukmﬁndakpichmpmcmn
ini?

3.Apakah ada saksi yang memberatkan dan meringankan bagi pelaku?

4.Berapa lama proses peradilan berlangsung hingga dijatuhkannaya hukuman?

5.Mengapa dalam tindak pidana pencurian Studi Putusan Nomor:39/Pid, B/2019/PN Pre Pelaku
dijatuhi hukuman 7 bulan penjara,sedangkan tindak pidana pencurian yang dilakukan pelaku
masuk dalam kategori tindak pidana pencurian dengan pemberatan?

6.Bagaimana menurut anda apakah penjatuhan hukuman penjara bisa memberikan jera terhadap
pelaku?



LAMPIRAN : SURAT SELESAI MENELITI

PENGADILAN NEGERI PAREPARE

Jalan Jenderal Sudirman No. 39 Parepare 91122
Teolp / Fax (0421) 21011 - 28807

Emall : pnparepare@yahoo.com Website : www.pn-parepare.qo.id

SURAT KETERANGAN

Nomor W22 U2/ m3 /MHK/IX/2020

Ynng bertanda tangen di bawah ini Kelua Pengadidan Negeri Parepare, dengan
inl monorangkan bahwa :

Namao HERMAYANTI
Stambuk 16 2500016
Prog. Studi Hukum Pidana Islam

Telah selesal melakukan Penelitian ¢ Kantor Pengadilan Negeri Parepare,
dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul

“Analisis Jarimah Hudud Terhadap Tindak Pidana Pencurian”
(Studi Putusan Nomor. 39/Pid.8/2019/PN Pre)

Demikian Sural Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya
Parepare, 17 Oktober 2020
KETUA PENGADILAN NEGERI PAREPARE

-
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LAMPIRAN : SURAT KETERANGAN WAWANCARA

] RANGAN WAWANCA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Erwan, S.H.
Alamat : Parepare
Agama : Islam
Pekerjoan/ Jabatan  : Hakim
Menerangkan bahwa ,
Nama : Hermayanti
Nim : 16,2500,016
Program studi : Hukum Pidana fslam
Fakultas : Syariah dan llmu Hukum Islam

Benar-benar telah melakukan wawancara pada tanggal 26 Agustus 2020 di Pengadilan
Negeri Parcpare, guna melengkapi data penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Jarimah
Hudud Terhadap Tindak Pidana pencurian (Studi Putusan Nomor:39/Pid. B/2019/PN _Pre)".

Demikian surat keterangan wawancara ini saya berikan untuk digunakan scbagaimana

mestinya.

Parepare, 26 Agustus 2020
Yang bersangkutan

BRwWAYcH
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dengan mengambil Fakultas Syariah dan IImu Hukum Islam, Program Studi Hukum
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